BAB IV
PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari pembahasan yang sudah dilakukan
pada bab sebelumnya. Kesimpulan disusun untuk menjawab dua rumusan masalah
penelitian, yaitu pembacaan Wayang Cinema sebagai reformat pertunjukan wayang
berbasis multimedia dan perumusan Wayang Cangking-able sebagai gagasan
reformat berdasarkan-pembacaan terhadap konsep  Wayang Cinema. Saran
diberikan sebagai catatan untuk pengembangan penelitian | berikutnya dan
kemungkinan kerja kreatif dalam pertunjukan wayang yang lebih portabel, efisien,

serta tetap berpijak pada dasar pedalangan.

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dua rumusan masalah
dalam penelitian ini sudah terjawab. Rumusan masalah pertama berkaitan dengan
pembacaan Wayang. Cinema. sebagai reformat pertunjukanwayang berbasis
multimedia. Rumusan -masalah kedua berkaitan dengan perumusan Wayang
Cangking-able sebagai gagasan reformat pertunjukan wayang berdasarkan
pembacaan terhadap Wayang Cinema.

Rumusan masalah pertama terjawab melalui pembacaan bahwa Wayang
Cinema merupakan bentuk reformat pertunjukan wayang berbasis multimedia.
Bentuk reformat itu tampak pada penggunaan layar proyeksi, audio rekaman, visual
digital, tata cahaya, dan susunan adegan yang mendekati cara kerja sinema.

Pertunjukan ini tidak sepenuhnya lagi bertumpu pada kelir, blencong, gamelan
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langsung, dan struktur pakeliran konvensional. Wayang tetap hadir melalui tokoh,
gerak, suara, dan narasi, tetapi cara penyajiannya sudah bergerak ke bentuk audio-
visual.

Wayang Cinema juga memperlihatkan perubahan pada cara kerja produksi.
Audio pertunjukan dapat direkam lebih dahulu, lalu gerak wayang disesuaikan
dengan susunan audio yang sudah dibuat. Cara kerja ini membuat dialog, musik,
dan alur adegan lebih terkontrol. Pada sisi penyajian,-layar proyeksi dan visual
digital membantu membangun suasana cerita secara lebih visual. Bentuk ini dekat
dengan kebiasaan menonton masyarakat masa kini yang akrab dengan layar, video,
dan media digital.

Pembacaan terhadap Wayang Cinema juga memperlihatkan jperubahan
pengalaman menonton. Pertunjukan tidak hanya dialami-oleh penonton yang hadir
langsung. 'di ruang pementasan, tetapi juga oleh 'penonton yang mengakses
dokumentasi melalui media digital. Kamera, rekaman audio, visual digital, dan
kanal seperti-YouTube ikut membentuk cara pertunjukan diterima. Pengalaman ini
berbeda dari menonton wayang secara langsung, karena suasana ruang, kedekatan
dengan dalang, dan respons kolektif penonton tidak sepenuhnya hadir dalam
tontonan digital. Rupa-rupanya, digitalisasi- memperluas jangkauan Wayang
Cinema, tetapi juga mengubah cara penonton mengalami pertunjukan.

Penggunaan bahasa yang lebih fleksibel juga menjadi bagian penting dari
pembacaan tersebut. Wayang Cinema tidak harus selalu memakai Bahasa Jawa,
tetapi dapat menggunakan Bahasa Indonesia atau bahasa lain sesuai kebutuhan

penonton. Pilihan bahasa ini membuka ruang bagi penonton yang lebih luas,
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terutama masyarakat urban yang latar bahasanya beragam. Penyebaran
dokumentasi melalui kanal digital juga membuat pertunjukan dapat ditonton
kembali di luar ruang pementasan langsung.

Namun, Wayang Cinema masih memiliki kebutuhan teknis yang cukup
besar. Layar, proyektor, perangkat suara, operator, dan ruang yang mendukung
menjadi bagian penting dalam penyajiannya. Temuan penelitian juga
memperlihatkan bahwa pertunjukan Wayang Cinema masih sering bergantung pada
dukungan lembaga, festival, atau program tertentu. Bentuk ini sudah dekat dengan
budaya visual masyarakat urban, namun belum sepenuhnya ringan untuk menjawab
kebutuhan penanggap personal di ruang perkotaan yang terbatas.

Pengalaman saya dalam pertunjukan Wayang Cinema pada Festival Titih
Pusaka 2026 di ASWARA, Kuala Lumpur, Malaysia, memperkuat pembacaan
tersebut. Pertunjukan lakon Hanuman menggunakan layar berukuran 4,5 X 3 meter
di Panggung Eksperimental, Perangkat dibuat lebih ringkas agar dapat’ dibawa
dalam perjalanan, tetapi pemasangan layar, pengaturan posisi, pengecekan audio,
dan penyesuaian ruang tetap’ membutuhkan persiapan khusus. Data ini
memperlihatkan bahwa Wayang Cinema dapat berpindah ke ruang pertunjukan
baru, bahkan ke luar negeri, tetapi mobilitasnya masih membutuhkan kerja teknis
yang tidak kecil.

Rumusan masalah kedua terjawab melalui perumusan Wayang Cangking-
able sebagai gagasan reformat pertunjukan wayang. Gagasan ini lahir melalui
pembacaan terhadap kekuatan dan keterbatasan Wayang Cinema. Wayang

Cangking-able tidak dibahas sebagai produk pertunjukan final atau rancangan
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teknis yang sudah selesai. Gagasan ini dipakai untuk membaca kemungkinan
pertunjukan wayang yang lebih mudah dibawa, lebih ringkas secara perangkat,
lebih efisien dalam penggunaan ruang, dan tetap terbaca sebagai pertunjukan
wayang.

Unsur able menegaskan sifat dapat dilakukan, dapat dibawa, dapat dipasang, dan
dapat disesuaikan. Berdasarkan gabungan istilah tersebut, Wayang Cangking-able
diarahkan pada gagasan pertunjukan yang portabel, fleksibel, dan lebih ringan
secara produksi. Gagasan ini tidak sekadar membayangkan pertunjukan kecil, tetapi
juga memikirkan bagaimana wayang dapat hadir di ruang yang lebih beragam tanpa
kehilangan unsur dasarnya.

Wayang Cangking-able dirumuskan melalui empat prinsip utama. Pertama,
portabilitas | dan efisiensi | produksi, yaitu kemudahan membawa, memasang,
membongkar, dan menjalankan pertunjukan dengan perangkat yang lebih ringan.
Kedua, fleksibilitas medium. dan penyajian, yaitu kemungkinan-memakai kelir
kecil, layar sederhana, proyeksi, audio rekaman, perangkat digital, benda sehari-
hari, atau gabungan beberapa medium. Ketiga, kedekatan dengan masyarakat
urban, terutama melalui ruang pertunjukan, bahasa, durasi, visual, dan tema yang
lebih mudah dibaca oleh penonton masa kini. Keempat, keberlanjutan identitas
wayang, yaitu tetap menjaga tokoh, cerita, dalang, cepeng sabet, catur, sulukan,
janturan, serta nilai tontonan dan tuntunan.

Beberapa bentuk pembanding ikut memperjelas gagasan tersebut. Wayang

Thingklung dan Wayang Kudung Wakul memberi gambaran tentang pertunjukan
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yang dapat berjalan dengan perangkat sederhana dan pelaku terbatas. Wayang
Jemblung memperlihatkan kekuatan tutur ketika pertunjukan tidak bertumpu pada
perangkat besar. Wayang Urban karya Nanang Hape menunjukkan bahwa
kedekatan dengan masyarakat urban dapat dibangun melalui Bahasa Indonesia,
narasi, musik, dan pembacaan ulang persoalan sosial ke dalam cerita wayang.
Wayang Calung Banyumasan memberi. contoh tentang bentuk yang ringkas,
sederhana, dan tetap berisi-melalui konsep semendhing,cilik, mentes.

Berawal pembacaan itu, Wayang Cangking-able dapat dipahami sebagai
gagasan reformat yang lahir melalui Wayang Cinema, tetapi tidak berhenti pada
Wayang Cinema. Gagasan ini membaca kebutuhan pertunjukan wayang yang lebih
portabel, ' efisien, -fleksibel, dan dekat dengan ruang hidup masyarakat urban.
Perangkat pertunjukan dapat diringkas, mediumnya dapat disesuaikan, tetapi unsur
dasar wayang tetap perlu dijaga agar pertunjukan tidak bergeser terlalu jauh dengan

identitas pedalangannya.

B. SARAN

Wayang Cangking-able dalam penelitian ini masih _berada pada tahap
gagasan. Karena itu, penelitian “berikutnyadapat diarahkan pada uji coba
pertunjukan secara langsung. Uji coba tersebut dapat dilakukan di ruang yang lebih
kecil, seperti ruang kelas, galeri, kafe, ruang komunitas, atau ruang publik urban.
berdasarkan uji coba itu, prinsip portabilitas, efisiensi perangkat, jumlah pelaku,

pilihan medium, dan respons penonton dapat dibaca dengan lebih jelas.
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Komunitas Wayang Cinema Yogyakarta dapat memakai hasil penelitian ini
sebagai bahan untuk membaca kemungkinan bentuk Wayang Cinema yang lebih
ringkas. Wayang Cinema sudah memiliki kekuatan pada layar, visual digital, audio
rekaman, dan bahasa sinematik. Namun, kebutuhan teknisnya masih cukup besar.
Penyederhanaan layar, perangkat audio, sistem proyeksi, pembagian kerja pelaku,
dan ukuran ruang pertunjukan dapat mulai dipikirkan sebagai kemungkinan
pengembangan berikutnya.

Pelaku seni pedalangan juga dapat memakai gagasan Wayang Cangking-
able sebagai bahan pertimbangan ketika menyusun pertunjukan yang lebih mudah
dibawa dan lebih lentur terhadap ruang.-Ukuran kelir'atau layar, jumlah wayang,
jenis iringan, perangkat suara, serta-jumlah pelaku dapat dipilih sesuai kebutuhan
pertunjukan.’ Penyederhanaan itu tetap perlu menjaga bagian penting dalam
wayang, seperti cerita, tokoh, suara dalang; gerak, dan hubungan dengan penonton.

Lembaga pendidikan seni, himpunan mahasiswa Program Studi Seni
Pedalangan, komunitas budaya, dan ' instansi kebudayaan dapat'membuka ruang
yang lebih luas bagi pengembangan pertunjukan wayang skala kecil. Dukungan
terhadap wayang multimedia tidak harus selalu diarahkan pada pertunjukan besar,
festival, atau proyek institusional. Bentuk-bentuk yang lebih ringkas, portabel, dan
dapat dilakukan oleh seniman muda dengan sumber daya terbatas juga perlu diberi
tempat. Berawal dari ruang semacam ini, kemungkinan reformat pertunjukan
wayang dapat tumbuh lebih beragam.

Penelitian lanjutan juga dapat membaca bentuk-bentuk wayang ringkas lain

secara lebih mendalam. Wayang Thingklung, Wayang Kudung Wakul, Wayang
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Jemblung, Wayang Urban karya Nanang Hape, dan Wayang Calung Banyumasan
masih membuka banyak kemungkinan kajian. Masing-masing memiliki cara
sendiri dalam menyederhanakan perangkat, menguatkan tutur, mendekati penonton,
atau mengolah medium pertunjukan. Data seperti ini dapat memperkaya
pembahasan tentang reformat pertunjukan wayang di luar bentuk pakeliran besar.
Pada tahap berikutnya, Wayang Cangking-able juga dapat dikaji melalui
pendekatan penciptaan atau perancangan pertunjukan. Penelitian ini belum menguji
gagasan tersebut sebagai bentuk pentasyang utuh. Karena itu, kajian mendatang
dapat mencoba merancang perangkat, menguji pola penyajian, mencatat kebutuhan
ruang, serta melihat penerimaan penonton terhadap pertunjukan wayang yang lebih
portabel dan fleksibel. Hasilnya dapat menjadi bahan untuk melihat apakah gagasan

Cangking-able dapat bekerja dalam ranah pertunjukan langsung.
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